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Abstrak 
Polikultur merupakan sistem budidaya yang memelihara lebih dari satu spesies ikan dalam satu wadah 
budidaya. Penerapan konsep polikultur terus berkembang dengan pesat dan puncaknya pada akhir abad 20, 
penerapan integrasi pada kegiatan akuakultur menghasilkan sebuah sistem polikultur baru yang berbasis pada 
integrasi spesies dengan tingkat trofik yang berbeda dan memiliki hubungan mutualistik atau yang lebih dikenal 
dengan Integrated Multi-Trophic Aquaculture (IMTA). Pemanfaatan limbah hasil budidaya spesies utama 
(mainly species) oleh spesies sampingan (secondary species), mampu menciptakan sistem budidaya yang 
seimbang secara ekologis, meningkatkan kualitas perairan, menghilangkan jejak biologis dan memberikan 
keuntungan ekonomi yang lebih baik dibandingkan dengan sistem budidaya monokultur. Pengetahuan 
mengenai tingkat trofik, kebiasaan makan, penempatan ruang hidup merupakan hal yang wajib dikuasai agar 
tidak terjadi persaingan antar spesies yang dapat menyebabkan kegagalan dalam kegiatan polikultur dan IMTA. 
Berkembangnya ilmu pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai kualitas lingkungan, melahirkan 
tuntutan agar kegiatan budidaya perikanan dapat lebih ramah lingkungan dan memperhatikan aspek 
keberlanjutan (sustainable). Sistem Polikultur dan IMTA ini merupakan sistem budidaya yang memiliki 
potensi untuk diaplikasikan karena memenuhi kedua aspek tersebut. 
Kata kunci: polikultur, Integrated Multi Trophic Aquaculture, budidaya terintegrasi, sustainable aquaculture 
Abstract 
Polyculture is an aquaculture system that culture more than one species of fish in a single culture pond. The 
application of the concept of polyculture continues to develop rapidly and at its peak in the late 20th century, 
the application of integration in aquaculture activities resulted in a new polyculture system based on the 
integration of species with different trophic levels and having mutualistic relationships or better known as 
Integrated Multi-Trophic Aquaculture (IMTA ). Utilization of aquaculture waste from mainly species culture 
by secondary species is able to create an ecologically balanced aquaculture system, improve water quality, 
eliminate biological traces and provide better economic benefits compared to monoculture cultivation systems. 
Knowledge of trophic levels, feeding habits, placement of living space are things that must be mastered so that 
there is no competition between species that can cause failure in polyculture and IMTA activities. As 
developing science and public awareness of environmental quality generate a demand for aquaculture activities 
can be more environmentally friendly and pay attention to aspects of sustainability of aquaculture activity.The 
Polyculture and IMTA systems are aquaculture systems that have the potential to be applied because they fulfill 
these two aspects.  
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Pendahuluan 
Perikanan budidaya berkembang pesat selama sepuluh tahun terakhir, berdasarkan 
data yang dikeluarkan oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan tahun 2018 dapat dilihat 
bahwa terjadi peningkatan produksi perikanan budidaya selama 8 tahun terakhir. Produksi 
sebesar 7,93 juta ton pada tahun 2011 meningkat secara signifikan menjadi 17,24 juta ton 
pada tahun 2018 (KKP 2018). Peningkatan produksi ini merupakan salah satu pengaruh dari 
berkembangnya ilmu dan teknologi. Perkembangan teknologi dan ilmu perikanan ternyata 
berdampak terhadap perkembangan sistem budidaya dan salah satu sistem budidaya yang 
telah banyak dipakai di masyarakat Indonesia adalah polikultur. 
Polikultur merupakan metode budidaya dengan menempatkan beberapa spesies dalam 
satu wadah budidaya dengan kebiasaan makan berbeda yang bertujuan untuk meminimalisir 
persaingan interspesifik dan meningkatkan keuntungan produksi (Stickey 2013; Milstein 
2005 dalam Aubin et al. 2014; Yustiati dkk 2018; Thomas et al. 2020). Penerapan sistem 
polikultur dalam kegiatan budidaya ikan memiliki tujuan untuk meningkatkan efisiensi lahan 
dan pakan, meminimalisir biaya operasional yang digunakan serta memberikan 
pendampatan tambahan bagi pembudidaya (Zimmerman & New 2000; Tomatala dkk 2019).  
Pengetahuan mengenai tingkat trofik, ruang hidup dan kebiasaan makan dari spesies 
yang akan dibudidayakan menjadi kunci keberhasilan dari sistem polikultur. Tingkat trofik 
merupakan tahapan transfer makanan dan energi dari kelompok tingkat trofik rendah ke 
tingkat trofik berikutnya, yang dimulai dari produsen primer, konsumen primer (herbivora), 
konsumen sekunder, konsumen tersier dan predator (Fatah dan Adjie 2015; Almohdar dan 
Souisa 2017). Kebiasaan makan ikan juga penting untuk diketahui, agar tidak terjadi 
perebutan makanan antar spesies yang dibudidayakan (Zimmerman & New 2000; Yustiati 
dkk. 2018). Penempatan ruang hidup spesies yang berbeda dapat mengurangi kompetisi 
tempat hidup yang dapat berdampak buruk bagi keberlangsungan hidup spesies budidaya 
(Thomas et al. 2020). Pemeliharaan spesies yang menempati permukaan dan dasar kolam 
seperti udang galah yang cenderung berada di dasar kolam dan ikan gurame yang menempati 
badan air. 
Semakin berkembangnya ilmu perikanan, maka konsep budidaya polikultur juga 
mengalami perkembangan. Lahirnya sistem budidaya yang mengintegrasikan berbagai 
spesies ikan dan non-ikan dengan tingkat trofik yang berbeda dalam satu lingkup budidaya 
atau yang sering dikenal dengan Integrated Multi Trophic Aquculture merupakan salah satu 
langkah untuk membangun perikanan budidaya yang berkelanjutan (sustainable 
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aquaculture) serta menerapkan konsep zero waste dengan memaksimalkan penggunaan 
limbah sebagai sumber energi untuk peningkatan biomassa spesies yang dibudidayakan. 
Sejarah Polikultur 
Secara umum polikultur memiliki arti budidaya dua atau lebih spesies dalam tempat 
dan waktu yang sama, kombinasi yang dipakai dalam polikultur terdiri dari kombinasi 
spesies hewan, tumbuhan dan hewan, kombinasi spesies hewan air, atau spesies hewan air 
dan hewan dararatan (Stickney 2000). Sistem polikultur awalnya dikembangkan sebagai 
sistem pertanian, namun saat ini sudah dipakai juga dalam sistem akuakultur, tujuannya ialah 
untuk meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan yang tersedia dalam kolam dengan 
memperhatikan tingkat trofik dan kebiasaan makan spesies yang dibudidayakan, sehingga 
diharapkan pertumbuhan ikan akan mencapai biomassa optimal dengan pemilihan 
kombinasi spesies yang tepat. (Aubin et al. 2014).   
Sistem polikultur ini pertama kali dipakai pada Dinasti Tang tahun 618 dengan 
mengkombinasikan berbagai jenis ikan mas dalam satu wadah budidaya. Setelah mengalami 
perkembangan yang cukup menjanjikan, para imigran dari China mulai memperkenalkan 
sistem budidaya ke luar negeri dan negara Korea dan Jepang menjadi tempat pertama dan 
selanjutnya penyebarannya lebih luas hingga ke Asia Tenggara (Beveridge & Little 2000). 
Di Indonesia sendiri, kegiatan budidaya dengan sistem polikultur telah digunakan sejak 
beberapa abad lalu dimana diawali oleh introduksi ikan mas yang dilakukan oleh imigran 
China. Selanjutnya, ikan mas yang telah berhasil diintroduksi tersebut, dibudidayakan secara 
tradisional bersamaan dengan beberapa spesies asli rawa-rawa Indonesia seperti Ikan 
Gurame (Osphronemus gouramy), Ikan Tambakan (Helostoma temmincki), Ikan Sepat Siam 
(Trichogaster pectoralis), Ikan Tawes (Barbodes gonionotus) dan Ikan Nilem (Osteochilus 
hasselti) (Edwards et al. 1997).  
Keuntungan Sistem Polikultur 
Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengetahui keuntungan yang didapatkan 
dengan menerapkan sistem budidaya polikultur. Secara umum keuntungan dari sistem ini 
dibagi menjadi 2 yakni: 
Manfaat Lingkungan 
Kualitas perairan merupakan faktor yang penting dalam menentukan pertumbuhan 
ikan, kualitas yang buruk dapat menghambat pertumbuhan bahkan dapat menyebabkan 
kematian pada ikan. Sistem budidaya polikultur merupakan salah satu solusi untuk 
mencegah hal tersebut, yakni dengan pemberian spesies sampingan (secondary species) 
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yang dapat mengubah limbah hasil buangan spesies utama (main species) menjadi produk 
akhir berupa biomassa spesies tersebut (Zimmerman & New 2001; Rahman et al. 2008; 
Wang & Lu 2015; Thomas et al. 2020). Dengan adanya pemanfaatan limbah tersebut, 
kualitas perairan lebih terjaga dan pertumbuhan ikan akan meningkat. Rahman et al. (2008) 
melakukan penelitian dengan penambahan ikan mas (Cyprinus carpio) dalam kolam 
budidaya ikan rohu (Labeo rohita). Hasilnya didapatkan bahwa pemberian pakan buatan 
kepada ikan mas mampu meningkatkan konsentrasi N dan P di perairan, meningkatnya 
konsentrasi bahan organik tersebut dimanfaatkan oleh fitoplankton untuk meningkatkan 
populasi dan juga berdampak positif bagi zooplankton yang menjadi makanan favorit bagi 
ikan rohu. Dengan demikian, pemanfaatan limbah organik dari spesies satu oleh spesies 
lainnya akan dapat mereduksi dampak lingkungan, meningkatkan keuntungan dan menjaga 
keberlanjutan serta fungsi ekologis (Wang & Lu 2015; Thomas et al. 2020). 
Manfaat Ekonomi 
Manfaat ekonomi merupakan hal terpenting yang wajib diperhitungkan dari penerapan 
sistem budidaya. Hal tersebut dikarenakan kegiatan budidaya memiliki tujuan untuk 
mensejahterakan kehidupan masyarakat. Penerapan sistem budidaya polikultur ternyata 
memberikan keuntungan yang lebih besar dan biaya yang lebih kecil bila dibandingkan 
dengan sistem budidaya monokultur. Penelitian lanjutan dilakukan oleh Karsilawati dkk 
(2020) dengan membandingkan keuntungan sistem budidaya polikultur (ikan bandeng 
dengan gurame) dan budidaya monokultur (ikan bandeng dan udang vanamei). Hasilnya 
didapatkan bahwa budidaya polikultur memiliki keuntungan yang lebih besar dibandingkan 
sistem monokultur ikan bandeng dan/atau udang vanamei. Hal tersebut dikarenakan sistem 
polikultur memiliki rata-rata keuntungan sebesar  Rp. 22.028.854/siklus dengan keuntungan 
tertinggi mencapai Rp. 44.396.167/siklus. Sementara itu untuk sistem monokultur ikan 
bandeng rata-rata keuntungan sebesar Rp. 14.708.373/siklus dengan keuntungan tertinggi 
mencapai Rp. 29.098.333/siklus dan untuk monokultur udang vanamei rata-rata keuntungan 
hanya Rp. 6.544.655/siklus dengan keuntungan tertinggi sebesar Rp. 6.902.643/siklus. 
Selain meningkatkan keuntungan, ternyata sistem budidaya polikultur juga lebih sedikit 
mengeluarkan biaya, dengan sistem polikultur rata-rata biaya total yang dikeluarkan sebesar 
Rp. 3.802.562/siklus sedangkan sistem monokultur membutuhkan rata-rata biaya total 
sebesar Rp. 5.352.355/siklus. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa sistem polikultur 
memiliki keunggulan secara ekonomi yakni keuntungan yang lebih besar dan biaya yang 
lebih kecil, dibandingkan dengan sistem monokultur. 
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Penerapan Sistem Polikultur di Indonesia 
Sistem budidaya polikultur merupakan salah satu sistem budidaya yang ada di 
Indonesia sejak beberapa abad yang lalu, dimulai dengan masuknya ikan mas yang 
merupakan ikan introduksi dari daratan China, yang kemudian dibudidayakan secara 
tradisional bersamaan dengan spesies asli Indonesia. Selanjutnya, sistem budidaya polikultur 
ini mengalami banyak modifikasi dan perkembangan. Beberapa bentuk pengembangan 
budidaya ikan sistem polikultur antara lain adalah longyam, bumina-yumina, akuaponik dan 
integrated multi trophic aquaculture (IMTA, lihat bagian V).  
Penerapan sistem polikultur telah lama dilakukan oleh masyarakat Indonesia. Pada 
awal penerapannya, polikultur memiliki tujuan untuk mengefisiensikan penggunaan lahan 
dan mengoptimalkan pendapatan, akan tetapi dengan berkembangnya ilmu pengetahuan 
khususnya ilmu perikanan, saat ini polikultur juga digunakan sebagai salah satu cara untuk 
mencegah terjadinya penyebaran penyakit. Hal tersebut dibuktikan dengan penambahan 
udang galah dalam kolam budidaya ikan gurame yang sering terkena penyakit dan 
menyerang ikan gurame secara spesifik, hasilnya diketahui bahwa penambahan udang galah 
memberikan pengaruh yang baik bagi penurunan serangan penyakit terhadap ikan gurame 
dan berpengaruh positif terhadap peningkatan sintasan ikan sebesar 25% dibanding 
biasanya. Peningkatan tersebut disebabkan karena udang galah yang ada di dalam kolam 
mampu menjadi inang non spesifik bagi penyakit, sehingga dapat menghambat penyerangan 
penyakit ke ikan gurame. Selain itu, karena penyakit ini bersifat spesifik, maka penyakit 
tidak ditemukan adanya pengaruh terhadap pertumbuhan maupun sintasan udang galah, 
sehingga diketahui bahwa pemilihan spesies yang tepat dalam sistem budidaya polikultur 
mampu memberikan solusi bagi penyebaran penyakit spesifik pada ikan gurame (Yustiati 
dkk 2018). 
Longyam merupakan salah satu jenis budidaya dengan mengintegrasikan antara 
pemeliharaan ayam dan ikan dengan memanfaatkan kotoran ayam sebagai pupuk organik 
bagi kolam sehingga menumbuhkan pakan alami (Ta’aladin 2012). Sistem budidaya ini 
mulai berkembang pada akhir abad ke-20, yang ditandai dengan meningkatnya kebutuhan 
masyarakat terhadap protein hewani yang berasal dari unggas dan ikan. Akan tetapi, saat ini 
longyam tidak direkomendasikan menjadi pilihan untuk kegiatan budidaya ikan karena 
buruknya sanitasi dan kualitas perairan yang tidak layak bagi kegiatan budidaya ikan karena 
konsentrasi amonia di perairan tinggi yang disebabkan oleh kotoran ternak (BPPKP 2013). 
Selain itu, budidaya ikan dengan sistem longyam ini juga sangat rentan terhadap serangan 
penyakit dan parasit. Hal tersebut dikarenakan masuknya kotoran dan sisa pakan ternak ke 
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perairan mampu memperburuk kualitas perairan dan meningkatkan konsentrasi BOD 
(Biological Oxygen Demand), lingkungan yang buruk mampu meningkatkan intensitas 
serangan penyakit dan parasit pada ikan (Rustikawati dkk 2004). 
Akuaponik merupakan sistem budidaya yang mengintegrasikan kegiatan budidaya 
perikanan dengan tanaman sebagai solusi kegiatan perikanan-pertanian di lahan yang sempit 
(Zahidah dkk 2018; Andriani et al. 2019). Keuntungan dari penerapan akuaponik adalah 
mampu diterapkan di lahan yang sempit, menghemat penggunaan air serta terbebas dari 
penggunaan bahan kimia (Sastro 2016). Selain berbagai keunggulan tadi, sistem budidaya 
ini juga bersifat ramah lingkungan karena air yang memiliki kadar nitrogen tinggi (NH4 dan 
NO3
-) dari hasil kegiatan budidaya ikan akan diserap dan digunakan sebagai pupuk oleh 
tanaman (Zahidah dkk 2018; Handayani 2018), sehingga pertumbuhan ikan dan tanaman 
menjadi lebih baik dan kualitas perairan lebih terjaga. Selain itu, sistem akuaponik ini juga 
akan memberikan keuntungan yang berlebih apabila tanaman yang dipilih merupakan 
tanaman yang memiliki nilai ekonomi. Sampai saat ini, sistem budidaya akuaponik masih 
menjadi pilihan, hal tersebut didasarkan atas manfaat dan keuntungan baik dari segi 
produksi, ekonomi maupun ekologi. Lebih lanjut, Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 
(BPTP) Jakarta saat ini telah mengembangkan sistem akuaponik menjadi beberapa sistem 
baru yakni Wolkaponik yang merupakan perpaduan dan modifikasi antara kegiatan budidaya 
ikan, hidroponik dan wall gardening dan Vertiminaponik yang merupakan budidaya ikan 
dengan tanaman sayuran (didalamnya termasuk bumina-yumina) (Sastro 2016). 
Bumina-Yumina merupakan sistem budidaya yang merupakan modifikasi dari sistem 
akuaponik, bumina-yumina merupakan sistem budidaya yang memadukan antara ikan 
dengan buah-buahan, tanaman penghasil buah semusim (Bumina) dan ikan dengan sayuran, 
tanaman penghasil sayur dedaunan (Yumina) (Supendi dkk 2015). Bahkan, dalam beberapa 
tahun terakhir sistem bumina-yumina ini telah dikembangkan kembali menjadi budidaya 
ikan dalam ember atau budikdamber yang memadukan antara budidaya ikan dengan tanaman 
air seperti kangkung (Susetya & Harahap 2018). Keunggulan sistem budidaya ini adalah 
mampu mengefesiensikan pemanfaatan lahan dan air, mampu meningkatkan keuntungan 
pembudidaya, ramah lingkungan serta terhindar dari pemakaian bahan kimia karena limbah 
dari kegiatan budidaya ikan dimanfaatkan sebagai pupuk bagi tanaman (Maulana dkk 2018; 
Nugroho dkk 2018). 
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Integrated Multi Trophic Aquaculture 
Penerapan konsep polikultur telah berkembang pesat dan puncaknya pada akhir abad 
20, penerapan integrasi pada kegiatan akuakultur menghasilkan sebuah sistem polikultur 
baru yang berbasis pada integrasi spesies dengan tingkat trofik yang berbeda dan memiliki 
hubungan mutualistik atau yang lebih dikenal dengan Integrated Multi-Trophic Aquaculture 
(IMTA). Sistem IMTA ini memiliki tujuan untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas 
area budidaya (Rejeki et al. 2016; Putro et al. 2019; Thomas et al. 2020). 
Integrated Multi-trophic Aquaculture atau yang biasa disebut dengan IMTA 
merupakan sebuah konsep budidaya polikultur yang berkelanjutan dan ramah lingkungan 
(Yudiastuti dkk 2018), konsep ini mengintegrasikan berbagai spesies dengan tingkat trofik 
berbeda pada satu wadah budidaya untuk meningkatkan nilai efisiensi dan produktivitas 
akuakultur (Rejeki 2016). Pemanfaatan limbah oleh spesies dengan tingkat trofik rendah 
yang mampu menyerap dan mengekstraksi bahan organik (seperti kerang, timun laut dan 
landak laut) dan juga bahan anorganik (seperti rumput laut), bertujuan untuk memberikan 
dampak positif dengan mengurangi pencemaran yang dilepaskan ke lingkungan serta 
mengurangi dampak ekologis yang dihasilkan dari kegiatan budidaya (Aliah 2012; Irisarri 
et al. 2015; Hayati dkk 2018; Triarso & Putro 2019). Sistem IMTA di Indonesia saat ini telah 
dimanfaatkan di beberapa wilayah seperti Kepulauan Seribu, Brebes, Lombok, Sulawesi 
Tenggara (Yuniarsih dkk 2014; Putro dkk 2015, Rejeki dkk 2015; Sriani dkk 2016) dengan 
menggunakan Karamba Jaring Apung Bulat Bertingkat (KJABB). 
IMTA memiliki berbagai keunggulan diantaranya kualitas lingkungan lebih terjaga 
dengan konsep zero waste karena pemanfaatan limbah oleh spesies lain, mampu 
meningkatkan produksi, meningkatkan laju pertumbuhan spesies dan berpotensi 
meningkatkan keuntungan ekonomi (Yuniarsih 2014; Arsandi dkk 2017; Widowati dkk 
2019). Lebih lanjut, terdapat beberapa penelitian mengenai penerapan konsep IMTA 
(Integrated Multi-Trophic Aquaculture) di Indonesia pada tabel 1. 
Tabel 1. Penelitian Penerapan IMTA di Indonesia 
Komoditas Tujuan Hasil Sumber 
Baronang (Siganus 
















Lokasi di Karang 
Lebar, Kepulauan 
Seribu, Jakarta. 





merupakan solusi tepat 
bagi keberlanjutan 
produksi akuakultur. 
Putro dkk (2015) 
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verucosa) dan Kerang 
Hijau (Verna viridis). 
Memanfaatkan 
tambak yang rusak 
akibat abrasi dengan 
menggunakan Netting 
brackish water ponds.  
Lokasi di Kaliwangi, 
Brebes, Jawa Tengah. 
Pemanfaatan tambak 
yang sudah rusak dengan 
menggunakan jaring dan 
menerapkan sistem 
IMTA terbukti mampu 
menjaga kualitas air yang 
berdampak terhadap 
ketersediaan pakan alami 




Rejeki dkk (2016) 
Induk Kerang abalon 
(Haliotis asinina) 
Perbandingan sistem 
IMTA dan Raceway. 
Lokasi di Soropia, 
Konawe, Sulawesi 
Tenggara. 
Penerapan sistem IMTA 
terbukti memberikan 
hasil terbaik pada tingkat 
kematangan gonad dan 
sintasan.  
Persentase kematangan 
gonad tertinggi pada 
induk abalon terdapat 




terbaik terdapat pada 




Sriani dkk (2016) 





rawai (longline) pada 
sistem IMTA. 





IMTA pada budidaya 
rumput laut ternyata 
memberikan keuntungan 
ekonomi dan ekologi 
dengan meningkatnya 
produksi biomasa dan 
penyerapan nitrogen dan 






Lele (Clarias sp.), 
Nila (Oreochromis 
niloticus) dan 
Tumbuhan mata lele 







Lokasi di Pusat 
Penelitian Limnologi 
LIPI, Bogor. 
Penerapan sistem IMTA 
pada perikanan terpadu 
ikan lele dan ikan nila 
mampu meningkatkan 
efisiensi biaya produksi 
ikan nila hingga 20% dan 
ikan lele mencapai 30%. 
Berdasarkan aspek 
kualitas air, sistem ini 
mampu mengendalikan 
masukan limbah nutrien 
hingga > 70% pada 
Nidejovi (2020) 
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budidaya ikan dan 
mengendalikan total 
suspended solid (TSS) 











laut pada sistem 
IMTA dan 
monokultur. 




Laju pertumbuhan harian 
rumput laut dengan 
menggunakan sistem 
IMTA yang diletakkan 
disekitar KJA 
memberikan performa 
sebesar 4,22-6,09%, lebih 
tinggi dibandingkan 
dengan perlakuan non-
IMTA yang diletakkan 












Lokasi di Selat 
Zhonegat, Banda 
Naira, Maluku. 
Performa budidaya pada 
sistem IMTA yang dilihat 
dari segi pemanfaatan 
lahan, hasil produksi dan 
kondisi perairan lebih 
baik dibandingkan sistem 
monokultur. Selain itu, 
dengan penerapan 
budidaya sistem IMTA 
tidak terjadi kerusakan 
terumbu karang pada 
dasar perairan sehingga 
mampu mendukung 
sektor pariwisata melalui 
pengembangan wisata 
bahari di Kepulauan 








Budidaya ikan lele 
superintensif dengan 
konsep IMTA. 
Lokasi di Boyolali. 
Penerapan sistem ini 
memiliki keunggulan 




limbah organik budidaya 
dengan pemanfaatan yang 
optimal oleh cacing 
sutera. Akan tetapi, 










alvarezii) dan Abalon 
(Haliotis asinina) 
Menguji kualitas air 
dan sebaran nutrien di 
sekitar KJA dengan 
sistem IMTA 
Lokasi di Teluk Ekas, 
Nusa Tenggara Barat. 
Analisis WQI (Water 
Quality Index), 
mengindikasikan bahwa 
kondisi perairan masuk 
kategori sedang-baik. 
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IMTA dengan KJA 
mampu memberikan 
pengkayaan nutrien 
perairan dan juga 















laut dengan budidaya 
sistem IMTA dan 
melihat karakteristik 
nutrisi di sekitar 
IMTA 
Lokasi di Teluk 
Gerupuk, Lombok 
Tengah 
Pertumbuhan rumput laut 
dengan sistem IMTA 
jauh lebih tinggi 
dibandingkan dengan 
sistem monokultur dan 
juga terjadi peningkatan 




sistem budidaya IMTA 
memiliki pengaruh positif 
bagi pertumbuhan, 





Penerapan sistem budidaya Polikultur dan IMTA di Indonesia, mampu mendukung 
pembangunan ekonomi berkelanjutan seperti yang tertera pada konsep blue economy dan 
sustainable development goal. Kedua konsep pembangunan ekonomi berkelanjutan tersebut 
memaksimalkan pemanfaatan prinsip ekologi, ekonomi dan lingkungan untuk mendukung 
struktur dan pola pembangunan ekonomi masyarakat (Nurhayati 2013; Radiarta dkk 2015; 
Prayuda dan Sary 2019). Hal tersebut dikarenakan pada sistem polikultur dan IMTA ini, 
limbah hasil buangan spesies utama dimanfaatkan oleh spesies sampingan untuk 
meningkatkan biomassa, yang menjadikan kualitas lingkungan lebih terjaga akibat adanya 
penurunan buangan limbah pencemar ke lingkungan serta memberikan keuntungan berlipat 
dengan adanya spesies lain yang juga memiliki nilai ekonomi (Prayuda dan Sary 2019). 
Dengan demikian, penerapan sistem budidaya polikultur dan integrated multi trophic 
aquaculture pada masyarakat luas akan memberikan perubahan paradigma dan perilaku 
masyarakat agar dapat bersama-sama menjaga kualitas lingkungan dan sumberdayanya serta 
memastikan kelestarian dan keberlanjutannya bagi generasi yang akan datang. 
 Kesimpulan 
Budidaya sistem polikultur dan integrated multi trophic aquaculture merupakan 
sistem budidaya yang menempatkan lebih dari satu spesies dengan tingkat trofik yang 
berbeda pada satu wadah budidaya. Penerapan sistem budidaya yang terintegrasi antar 
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spesies ini memberikan keuntungan yang berlimpah dari segi ekonomi maupun lingkungan, 
karena limbah budidaya spesies utama dijadikan sebagai energi untuk memproduksi 
biomassa spesies sampingan sehingga akan mengurangi buangan limbah ke lingkungan. 
Lebih lanjut, sistem budidaya polikultur dan IMTA ini merupakan sistem budidaya yang 
mendukung tercapainya konsep blue economy dan sustainable development goal yang saat 
ini sedang digaungkan oleh Pemerintah Republik Indonesia. 
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